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A. Latar Belakang
Kematian merupakan misteri bagi manusia. Tak seorangpun yang tahu
kapan datangnya. Namun satu kepastian bahwa ajal (waktu kematian ) seseorang

sudah tercatat jauh hari di lauhul mahfudz sebelum manusia diciptakan. Ketika

seseorang sudah ti nm M @d@kan barang sesaat ataupun
diundurkan.t %I n a asti G?eh setiap makhluk
a

hidup, ta rk : ak

akan kematian

al kepadanya

tatkaﬁ%a
n
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Ke@ li;:ta matigg
fIS Mu ya
darl *ma

Ia irnya Im

dlkata ati

ketika ia Oﬁudu .

akan tetap dlln%lkenang Tidak lupu : d@ﬁ

dalam surah al-Zumar (39 y I juga menjelaskan bahwa Allah

darl jasad,

arnya roh

ata
'Wa manusia tidak

budi baiknya

idak akan mati, ia

ngan mufasir modern,

SWT. yang menggenggam ruh-ruh ketika ajal manusia telah tiba dan memutuskan
hubungan dengan tubuh ketika itu, lahir maupun batin, dan memutuskan
hubungan manusia dengan Allah SWT. secara lahir saja ketika tidur. Pertama,

Allah SWT. menggenggam ruh dan tidak mengembalikannya lagi. Kedua, yakni
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dalam keadaan tidur, Allah SWT. melepaskannya kembali ke dalam tubuh ketika
bangun tidur.®

Mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an, bukanlah sekedar mempelajari

atau mengajarkan baca tulis, tapi mempelajari dan mengajarkan segala sesuatu

yang berhubungan dengan Al-Qur’an, baik baca tulis, menghafalkan,

menterjemah dan mentafsir.* Al-Quran bukan sekedar kitab dan bacaan belaka,

YIS

-Qur’an me

namun Al-Quran adalah

surah dan setia Oﬂ
Mer@wlvluh

meru an sep

mulia dan penuh hikmah. Setiap

karakteristik sekaligus | . et Al-Quran.® Dengan

)ami.sebagai suatu

-kmnaan atau

mewaan yang khas.®

embaca Al-Qur’an

nilah salah satu

-mata, namun

masyarakat Al-Qur’an‘pada kehidupannya

hé/\gl (??IR Hg@, x Qur’an. Living Qur’an

merupakan gabungan dari dua kata yakni living yang dalam bahasa inggris berarti

sehari-hari, dan
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“hidup” dan kata Qur’an yang berarti kitab suci umat islam. Sedangkan secara
istilah Living Qur’an bisa diartikan dengan “teks Al-Qur an atau ayat Al-Quran
yang hidup di dalam masyarakat”.” Dilihat dari pengertian tersebut maka akan
memunculkan hal baru dalam mengkaji Al-Qur an yakni penggabungan antara
cabang ilmu Al-Qur an dengan cabang ilmu sosial. Sehingga kajian Al-Qur an

tidak lagi hanya bertumpu pada aspek tekstualnya saja, Melainkan fenomena-

fenomena sosial yang muncm%ga kNJ bl Qur’an di luar tekstualnya pun
turut dikaji. CD\

L1vn@¢1r an s ar 0 emban@n kajian yang tidak
melulﬁ%ﬁer . ' e , &j@kaji Al-Qur’an
sebagai-..fengmena . ' : eperti masyarakat
bert%k . ang bernilai dimata

mea- Gang hidup
an t*entu dalam

laskan yang

an menyatakan :

dimaksw A

Respon masg\@ t '
Termasuk dalam p&iafyR Cjﬁg@@ resepsi mereka terhadap

teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap Al-Qur an

afsiran seseorang.

dapat kita temui dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian pembacaan
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surat atau ayat tertentu pada acara dan seremonial sosial keagamaan tertentu.
Sementara itu, resepsi sosial hasil penafsiran terjelma dalam dilembagakannya
bentuk penafsiran tertentu dalam masyarakat, baik dalam skala besar maupun
kecil.

Berbagai pemaknaan Al-Qur’an dan perwujudannnya dalam kehidupan

sehari-hari merupakan peristiwa atau gejala sosial budaya yang biasa mendapat

perhatian dari para ahli antropo ag i sosiologi agama. Memandang

living qur’an ata &Xﬁég hidup seczz'a]q@ol is pada dasarnya adalah

memandang%omen ‘ @ék”' sebagai sebuah
o

gejala ﬁng er uncul dari dasar
jadi-objek kajian
Al-Qur’an
n at*emahaman
tentam@l- : %1 bagaimana
berbag%wﬂak ----- ; adir, |, dipraktekkan dan

berlangsung%g@(em du E
QA'{ %Wg ke-97 dalam Al-Quran.

Surah Al-Qad
Surah Al-Qadr terdiri dari lima ayat dengan tema utamanya adalah uraian tentang

keagungan Al-Quran dan kemuliaan suatu malam yakni lailatul gadr dimana pada
saat itulah Al-Quran diturunkan. Jika surah sebelumnya, Al-Alag, merupakan
wahyu Al-Quran yang pertama, maka surah Al-Qadr ini berbicara tentang masa
turunnya wahyu Al-Quran itu. asbab al-nuzul surah Al-Qadr adalah ketika Nabi

Muhammad SAW menceritakan tentang seorang lelaki dari kaum Bani Israil yang



melakukan giyam dimalam hari dan berjihad disiang harinya selama seribu bulan.
Dalam riwayat lain disebutkan Ali ibn Urwah mengatakan bahwa suatu hari Nabi
Muhammad SAW menceritakan tentang kisah empat lelaki dari kaum Bani Israil
yang mengabdi kepada Allah selama delapan puluh tahun tanpa melakukan
kedurhakaan kepada-Nya, Nabi menyebut nama mereka yaitu Ayyub, Zakaria,

Hizkil ibn ‘Ajuz, dan Yusya’ ibn Nun. Mendengar hal tersebut, kaum muslimin

pun tertegun dan merasa mﬁgs Nan a. Maka datanglah malaikat Jibril
,&k a
re

kepada Nabi SA Wahai Muha n&u telah merasa kagum
gou r@Allah SWT telah

i ril membacakan

‘ ) 2 s 3 i i
:/ ’ o0 bl 2 05 4T 5%

1. Sesungguhnya i telan- ml-Qur’an) pada malam

kemuliaan.

2. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?

3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.

4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin
Tuhannya untuk mengatur segala urusan.

5. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.



Mendengar surah ini dibacakan maka bergembiralah Rasulullah dan para

sahabatnya pada waktu itu°,

Rukun Kifayah merupakan majlis yang berada di Desa Suren, Kec.
Ledokombo, Kab. Jember. Rukun Kifayah bertugas mengurus segala kebutuhan
orang yang meninggal, dari penggalangan dana untuk pengurusan mayat tajhizul
mayyit (merawat mayat) hingga seperangkat alat kebutuhan tahlil. Penggalangan

dana dilaksanakan setiap k gl Nﬁyz”nfelaksanakan agenda mingguan,
bertepatan dengtqol?‘fga istighasah dan Zn/a Kegiatan istighasah

dllaksanaka%ugal be ma ya%ﬁperuntukkan untuk
rang/yang solen dan

d angka do’a
e

ufE;nad Hasan

h en@/a terstruktur

im pelaksana,

denganv%}m

semuanya su?\ truktu S engan,bi masing-masing.

Di daerah tw t WSSB@@W% Al-Qadr pada bantal
mayat (lubelluh). Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat sudah turun temurun dari
nenek moyanngnya. pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat (lubelluh),
biasanya dilakukan setelah bantal mayat (lubelluh) dibuat dan sebelum mayat

dimakamkan.
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Bantal mayat sendiri digunakan untuk menyangga mayat agar nantinya
setelah mayat dikebumikan, posisinya tidak berubah dan tetap menghadap kiblat.
Karena wajib hukumnya bagi orang Islam saat dikebumikan jenazahnya harus
menghadap arah kiblat!'. Pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat (lubelluh),
juga diyakini memiliki fadilah khusus oleh masyarakat setempat, sekalipun masih
minim orang yang mengetahui fadilah dari pembacaan surah Al-Qadr pada bantal

mayat (lubelluh) ini.

B. Identifikz@%&'
Eer

ayat : Studi

abupaten Jember”.

C

da | mayat di
ike y‘sej
2. Konstrut@?\

mb asih belum
a da rah Al- pada bantal mayat
di Desa Suren @nat

e

3. Minimnya pengetahuan masyarakat akan keutamaan membaca surah Al-Qadr

pada bantal mayat.
4. Kesalahan masyarakat setempat yang beranggapan pembacaan surah Al-Qadr
pada bantal mayat merupakan keharusan, hal urgen dan yang tidak bisa

ditinggal.

1 Muhammad Bin Qosim Al-ghazi, Fath Al-Qorib (Surabaya: Nurul Huda, n.d.): 22.



5. Pengerjaan amaliyah yang tanpa didasari dengan ilmu oleh masyarakat

setempat.

C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis dapat memberikan batasan terhadap

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Ko Fi &aﬁ aN U@vacaan surah Al-Qadr pada

bantal @ {Apaten Jember?
2. Apé%d :

e

ini a;alah:

L i caan ah Al-Qadr
aten Jember.

| mayat.

2. U n%%é \
V pPROBOV

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini secara garis besar terbagi menjadi
dua, yaitu
1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejak kapan
tradisi pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa Suren

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember, mengetahui faidah membaca



surah Al-Qadr pada bantal mayat, dan untuk mengetahui pandangan
masyarakat setempat tentang tradisi pembacaan surah Al-Qadr pada bantal
mayat.
b. Penelitian ini juga menjadi khazanah dan wawasan keilmuan bagi para
praktisi [Imu Al-Qur’an, terlebih bagi mereka yang meneliti living qur’an.
c. Hasil penelitian dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan proses

belajar dan pengemb aglr hal yang lebih baik.

Menjadi %ﬂ(& angan dan & @dap diri sendiri agar

e

ana; Zeilmuan,
iasa‘&a dengan

pengkaji Al-Qur’an sebagai
pembuka ﬁnf&w.@®“ [-Qur’an untuk mengetahui
tradisi pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa Suren
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember.
c. Pembaca Umum

Manfaat penelitian ini bagi pembaca umum sebagai tambahan

wawasan dan keilmuan tentang living qur’an. Tepatnya pembacaan surah



Al-Qadr pada bantal mayat di Desa Suren Kecamatan Ledokombo

Kabupaten Jember.

F. Difinisi Konsep
1. Living Qur’an

Living Qur’an merupakan gabungan dari dua kata yakni living yang dalam
bahasa inggris berarti “hidup” dan kata Qur’an yang berarti kitab suci umat
islam. Sedangkan AaS_lV-‘Nj an bisa diartikan dengan “teks Al-
Quran atau @\i ang i a& @ arakat”.!2.Dilihat dari

pengerti %rse bard dalam mengkaji Al-

'D‘Fq./nyengan cabang

rt pada aspek

E@ul karena

eliti telah
iving Qur’an

hari hari, yakni

makna dan% C i I~ masyarakat muslim.
Maksudnya adala pr@R@%@\&fQur an dalam kehidupan
masyarakat di luar kapasitasnya sebagai teks yang dibaca dan dipahami
tafsirannya, sebab pada praktiknya Al-Qur'an tidak hanya dipahami pesan

tekstualnya tetapi terdapat sejumlah masyarakat tertentu mengamalkan Al-

12 Faiqotul Hikmah Ahmad Zainuddin, “Tradisi Yasinan (Kajian Living Qur’an Di Ponpes Ngalah
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Qur an berdasarkan anggapan bahwa adanya khasiat dari unit-unit tertentu dari

Al-Qur’an yang dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-harinya.

. Surah Al-Qadr
Surah Al-Qadr merupakan surah Makkiyyah yang ke-97 dalam Al-Quran.

Surah Al-Qadr terdiri dari lima ayat dengan tema utamanya adalah uraian

tentang keagungan AI-?K gn Wi n suatu malam yakni lailatul gadr
dimana pada @ Al-Quran ditur a,@ikg;nah sebelumnya, Al-
‘Alag, rr@pa an v 1 ma, &‘surah Al-Qadr ini
berbi‘.éa<rg( " ashabal-nuzul surah Al-

ng seorang

hari-dan berjihad

I nga@@pada Allah

ahun ] elakuka akaan kepada-Nya, Nabi

menyebu%ner a yail
ibn Nun. Mend&hfgﬁﬁ%

minder atas amalannya. Maka datanglah malaikat Jibril kepada Nabi SAW dan

‘Ajuz, dan Yusya’

berkata “Wahai Muhammad, umatmu telah merasa kagum dengan ibadah
mereka, ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah SWT telah menurunkan hal
yang lebih baik dari pada itu. Kemudian Jibril membacakan kepadanya surah

Al-Qadr.
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1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur’an) pada malam

kemuliaan.

‘*'ﬁ

t ia rupa seperti bola,
yang dlgunakaA’gtup g@&gﬁ nantinya setelah mayat
dikebumikan, posisinya tldak berubah dan tetap menghadap kiblat. Karena
wajib hukumnya bagi orang Islam saat dikebumikan jenazahnya harus

menghadap arah kiblat.'4
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G. Penelitian Terdahulu

Beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian pembacaan

surah Al-Qadr pada bantal mayat : studi kasus living Qur’an di Desa Suren
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Oleh Siti Syafitri dengan artikelnya yang berjudul Resepsi Lailatul Qadar

(Kajian living Qur’an di Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya) yakni penulis

menyebutkan Resepsi Lailatu & d| Masjid Sunan Ampel didekati dengan
an in

resepsi fungsi r& (ﬁﬁ@v erformatif. Bentuk aksi
ziarah I@% ivasi éégkeyaklnan mereka

bahwa “Suna a kepada Allah

O

judb‘l‘P‘enggunaan

Qur’an di

rkaf*hwa fungsi

ur’an dalam

ritu‘;\y getahuan Karl
Mannﬁ a at a obyektif, makna
ekspresife dan&]a PR@% \(tlf penggunaan ayat Al-
Qur’an dalam ritual Rebo wekasan adalah sebagai tradisi. Sedangkan makna
ekspresif, setiap individu mempunyai pendapat yang berbeda-beda, namun

bagi sebagian besar masyarakat penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ritual

Rebo wekasan adalah sebagai penolak bala“. Terakhir, makna dokumenter

15 Siti syafitri, “Resepsi Lailatul Qadar (Kajian Living Qur’an Di Masjid Agung Sunan Ampel),” 2020,

108.
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dari penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ritual Rebo wekasan ini
sesungguhnya dapat diketahui jika diteliti secara mendalam, karena makna
dokumenter tersebut adalah makna yang tersirat dan tersembunyi, yang secara
tidak disadari bahwa dari satu praktik penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an ini
bisa menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh.®

3. Oleh Ahmad Hizkil, Syihabuddin Qalyubi dengan jurnalnya yang berjudul

Surah Al-Qadr Dalam ggn wtita. Penulis menjabarkan Beberapa
analisis stili%g&er dap surah Al Qa i@ nunjukkan bahwa gaya

bahaiQthAl Qg bahasa berdampak kepada

terbilang syaamil

fon i, morfologi,

4, En i ) : da jurnalya
{ di*ing Qur’an
ba@mna budaya

en Probolinggo. Sebagai

sebuahkiji)\w alam bt , di penelitian ilmiah

g@% \%r"an di sebuah komunitas

muslim tetentu. Dengan metode deskriptif-fenomenologis yang bertujuan

yang kami lakukan; ter

untuk memberikan pemahaman bagaimana budaya tersebut di Kabupaten

Probolinggo serta menelaah beberapa aspek 1) Bagaimana pelaksanaan

16 Umi Nuriyatur Rohmah, “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Ritual Rebo Wekasan Studi Living
Qur’an Di Desa Sukoreno Kec. Kalisat Kab. Jember,” Al-Bayan: Jurnal llmu al-Qur’an dan Hadist 1, no.
1(2018): 89.
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budaya akikah dan sélapan di Kabupaten Probolinggo; dan 2)
Menghubungkan budaya tersebut dengan al-Qur*an dan tafsir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya ini merupakan budaya turun temurun
yang dilakukan oleh masyarakat dan setiap prosesi mempunyai makna
tersendiri, salah satu makna yang terkandung dalam prosesi ini masyarakat

percaya bahwa budaya ini merupakan wujud kepercayaan bahwa pelaksanaan

akikah dan sélapan inKkg nNaU(eberkahan hidup untuk anak
tersebut.® \fi &
Q gaéu/ nya yang berjudul

asuruan) Penulis

N Iah@jika dilihat

i konstruksi sosial

ng kemukal r L. an, mdlperoleh

da@, juga makna

|nte entul s i pembe Jari_makna yang tersirat.
Adapung\@] ase . radisi n tersebut adalah
berasal dari UA/;&W @g@\)}ﬁgawh yakni Mbah KH.
Munawwir Mustofa, seorang guru mursyid tharigah al-Qadiriyah wa an-
Nagsabandiyah, Tegalarum, Kertosono, Nganjuk.*®

Dari beberapa penelitian terdahulu ini, dapat peneliti simpulkan bahwa

letak persamaannya dengan studi kasus peneliti adalah bagaimana Al-Qur’an
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